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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Memahami Takdir #02
Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

نِ  عْ�يُ
ادُ الْغَفُوْرُ } يَعْلَُ خَائِنَةَ اْلأَ وَّ َ قْدُوْرِ وَهُوَ الْج ي خَلْقِهِ سَابِقَ الَْ ِ

 �ن
َ

نْفَذ
َ
مُوْرِ وَأ

ُ لأ ْ
هُ �جِ حَاطَ عِلُْ

َ
أ

دُوْرُ { ي الصُّ �نِ نْ وَمَا �تُ
3. Ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Allah mewujudkan dalam 
penciptaan-Nya (sesuai) yang telah ditaqdirkan sebelumnya. Dan Dia 
Yang Maha Dermawan lagi Maha Pengampun. Dalam ayat disebutkan, 

“Dia Mengetahui pandangan-pandangan mata yang berkhianat dan segala 
yang disembunyikan (dalam) dada. (QS. Al-Mu’min/ Ghafir: 19)

Empat Tingkatan Mengimani Takdir

1. Al-‘Ilmu (ilmu) yaitu mengimani bahwa Allah mengetahui segala yang 
terjadi di alam ini, baik secara global maupun secara terperinci, baik 
kaitannya dengan perbuatan Allah maupun perbuatan hamba;

2. Al-Kitabah (pencatatan) yaitu segala sesuatu telah dicatat oleh Allah;

3. Al-Masyi’ah (kehendak) yaitu apa yang telah Allah kehendaki pasti 
terjadi, yang tidak Allah kehendaki tidak akan terjadi;

4. Al-Kholq (penciptaan) yaitu segala yang ada di alam ini adalah 
makhluk yang diciptakan oleh Allah Ta’ala, ada yang hasil perbuatan 

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena 
berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g
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Tanzil, Tafsir Al-Baghawi)

Juga disebutkan dalam ayat lainnya 
yang membicarakan tentang 
penetapan takdir tahunan pada 
malam Lailatul Qadar,

مْ مِنْ  ِ ذْنِ رَ�جِّ إِ ا �جِ َ وحُ فِ�ي لَئِكَةُ وَالرُّ نَّلُ الَْ َ تَ�ن
مْرٍ

َ
كُِّ أ

ٰ مَطْلَعِ الْفَجْرِ َ حَ�تَّ سَلَمٌ هِي
“Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan 
izin Rabbnya untuk mengatur 
segala urusan. Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar.”  
(QS. Al-Qadr: 4-5)

Kelima: Takdir harian. Dalam ayat 
disebutkan,

رْضِ كَُّ يَوْمٍ هُوَ 
مَاوَاتِ وَالْأَ ي السَّ ِ

لُُ مَنْ �ن
َ
يَسْأ

نٍ
ْ
ي شَأ ِ

�ن

“Semua yang ada di langit dan bumi 
selalu meminta kepadaNya. Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan.” (QS. 
Ar-Rahman: 29). Mengenai tafsir 

ayat ini, setiap harinya Allah 
mengurus makhluk-Nya dengan ada 
yang jadi mulia dan sengsara, ada 
yang tinggi dan ada yang rendah, ada 
yang diberi dan dihalangi, ada yang 
dicukupkan dan ada yang dibuat 
jadi fakir, ada yang dibuat tertawa 
dan ada yang menangis, ada yang 
dimatikan dan ada yang dihidupkan.

Masih berlanjut lagi dalam bahasan 
takdir berikutnya. Semoga Allah 
beri kemudahan.

Referensi: 

1. Al-Iman bi Al-Qadha’ wa Al-Qadar. 
Cetakan kedua, Tahun 1433 H. Dr. 
Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd. 
Penerbit Dar Ibnu Khuzaimah.

2. Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyyah. Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. 
Cetakan keempat, Tahun 1424 H. 
Penerbit Dsr Ibnul Jauzi. 

3. Syarh As-Sunnah. Cetakan kedua, Tahun 
1432 H. Imam Al-Muzani. Ta’liq: Dr. 
Jamal ‘Azzun. Penerbit Maktabah Dar 
Al-Minhaj.
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gAllah (seperti turunnya hujan, 

tumbuhnya tanaman) dan ada 
yang merupakan perbuatan 
hamba. 

Dalil dari tingkatan pertama dan 
kedua di atas adalah firman Allah 
Ta’ala, 

رْضِ ۗ 
مَاءِ وَالْأَ ي السَّ ِ

َ يَعْلَُ مَا �ن نَّ اللَّ
َ
لَْ تَعْلَْ أ

َ
أ

ٌ ِ يَسِ�ي لِكَ عَلَ اللَّ
ٰ
ي كِتَابٍ ۚ إِنَّ ذَ ِ

لِكَ �ن
ٰ
إِنَّ ذَ

“Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di 
bumi?; bahwasanya yang demikian 
itu terdapat dalam sebuah kitab 
(Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang 
demikian itu amat mudah.” (QS. Al-
Hajj: 70). 

Kemudian dalil dari tingkatan ketiga 
di atas adalah firman Allah, 

َ ن �ي ُ رَبُّ الْعَالَِ نْ يَشَاءَ اللَّ
َ
وَمَا تَشَاءُونَ إِلَّ أ

“Dan kamu tidak dapat menghendaki 
(menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” 
(QS. At-Takwir: 29). 

Sedangkan untuk tingkatan keempat, 
dalilnya adalah firman Allah, 

ُ خَلَقَكُْ وَمَا تَعْمَلُونَ وَاللَّ

 “Allah menciptakan kamu dan apa 

saja yang kamu perbuat.” (QS. Ash-
Shaffaat: 96). Pada ayat ‘Wa ma 
ta’malun’ (dan apa saja yang kamu 
perbuat) menunjukkan bahwa 
perbuatan manusia adalah ciptaan 
Allah.

Macam-macam Takdir

Pertama: Takdir umum mencakup 
segala yang ada. Takdir ini dicatat 
di Lauhul Mahfuzh. Dan Allah 
telah mencatat takdir segala sesuatu 
hingga hari kiamat. Takdir ini umum 
bagi seluruh makhluk.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-
‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

لُقَ  نْ َ نْ �ي
َ
أ قَبْلَ  لَئِقِ  الْنَ  َ مَقَادِ�ي  ُ كَتَبَ اللَّ

لْفَ سَنَةٍ
َ
نَ أ مْسِ�ي نَ رْضَ �جِ

مَوَاتِ وَالأَ السَّ
“Allah telah mencatat takdir setiap 
makhluk sebelum 50.000 tahun 
sebelum penciptaan langit dan bumi.”  
(HR. Muslim, no. 2653)

Dalam hadits lainnya disebutkan,

كْتُبْ. فَقَالَ ُ الْقَلََ فَقَالَ ا لَ مَا خَلَقَ اللَّ وَّ
َ
 إِنَّ أ

كْتُبِ الْقَدَرَ مَا كَنَ وَمَا هُوَ كْتُبُ قَالَ ا
َ
 مَا أ

بَدِ
َ نٌ إِلَ الأ ِ كَ�أ

“Sesungguhnya awal yang Allah 
ciptakan (setelah ‘arsy, air dan angin) 
adalah qalam (pena), kemudian Allah 

berfirman, ‘Tulislah.’ Pena berkata, 
‘Apa yang harus aku tulis.’ Allah 
berfirman, ‘Tulislah takdir berbagai 
kejadian dan yang terjadi selamanya.’” 
(HR. Tirmidzi no. 2155. Syaikh Al-
Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih).

Kedua: Takdir basyari yaitu Allah 
mengambil janji pada manusia untuk 
mengakui bahwa Dia adalah Rabb 
mereka. Dari situlah Allah tetapkan 
mana yang bahagia dan sengsara. 
Hal ini sebagaimana firman Allah,

مْ ُ �تَ يَّ ورِهِْ ذُرِّ ُ ُ ي آدَمَ مِنْ �ن كَ مِنْ بَ�نِ بُّ  رَ
َ

خَذ
َ
 وَإِذْ أ

كُْ ۖ قَالُوا بَلَٰ بِّ َ لَسْتُ �جِ
َ
مْ أ نْفُسِِ

َ
دَهُْ عَلَٰ أ َ ْ �ش

َ
 وَأ

ا
َ

ذ ا عَنْ هَٰ نْ تَقُولُوا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِ�نَّ كُنَّ
َ
دْ�نَ ۛ أ ِ

َ  ۛ �ش
نَ غَافِلِ�ي

“Dan (ingatlah), ketika Rabbmu 
mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman): 

“Bukankah Aku ini Rabbmu?” Mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Rabb 
kami), kami menjadi saksi”. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

“Sesungguhnya kami (bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Rabb).” (QS. 
Al-A’raf: 172)

Ketiga: Takdir ‘umri yaitu takdir 
sebagaimana terdapat pada hadits 
Ibnu Mas’ud, di mana janin yang 
sudah ditiupkan ruh di dalam rahim 
ibunya akan ditetapkan mengenai 
empat hal. Dalam hadits yang 
dimaksud disebutkan,

وْحَ، وَيُؤْمَرُ لَكُ فَيَنْفُخُ فِيْهِ الرُّ سَلُ إِلَيْهِ الَْ ْ َّ �يُ ُ  �ش
ٌّ ي لِِ وَشَ�تِ جَلِِ وَعََ

َ
اتٍ: بِكَتْبِ رِزْقِهِ وَأ َ بَعِ كَِ رْ

َ أ
 �جِ

وْ سَعِيْدٌ
َ
أ

“Kemudian diutus kepadanya seorang 
malaikat lalu ditiupkan padanya ruh 
dan diperintahkan untuk ditetapkan 
empat perkara, yaitu rezekinya, 
ajalnya, amalnya dan kecelakaan atau 
kebahagiaannya.” (HR. Bukhari, no. 
6594 dan Muslim, no. 2643)

Keempat: Takdir tahunan yaitu 
takdir yang ditetapkan pada malam 
lailatul qadar mengenai kejadian 
dalam setahun. Allah Ta’ala 
berfirman, 

ٍ مْرٍ حَكِ�ي
َ
ا يُفْرَقُ كُُّ أ َ فِ�ي

 “Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah.” (QS. Ad-
Dukhan: 4). Ibnu Abbas mengatakan, 
“Pada malam lailatul qadar, ditulis 
pada ummul kitab segala kebaikan, 
keburukan, rizki dan ajal yang terjadi 
dalam setahun.” (Lihat Ma’alim At-


